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ANI  MAHARIA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kearifan lokal yang ada di daerah 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara dan kesesuaiannya dengan kompetensi dasar 

sehingga dapat dihasilkan sumber belajar IPA SMP Negeri daerah Sungkai yang 

berbasis kearifan lokal. Subjek penelitian ini adalah 9 guru IPA dan siswa kelas 

IX SMP Negeri daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara, pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif persentase. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan angket (tertutup dan semi tertutup), hasil skor 

angket dianalisis dan diinterpretasikan kedalam kreteria deskriptif persentase.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 16 kearifan lokal suku Lampung 

Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang berkaitan dengan kompetensi dasar 

yaitu sangsang bumi, bertangus, bangkai kepiting, tarian daerah Sungkai, simpai 

kayu rindu mali, getah jarak pagar, daun rambutan, daun sungkai, tebu hitam, daun 

duku, air cucian beras, alat musik daerah Sungkai, bibit padi kuwalu, gula durian, 
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jeghuk belimbing, dan  nyuwah. Akan tetapi,  hanya 9 bentuk kearifan lokal saja 

yang berkriteria sesuai dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA SMP 

berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal yang sesuai dengan kompetensi dasar IPA 

SMP dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA adalah bertangus, bangkai 

kepiting, tarian khas suku Sungkai, penggunaan daun rambutan, getah jarak pagar, 

alat musik khas Sungkai, bibit padi kuwalu, serta cara pembuatan gula durian dan 

jegruk belimbing.  

 

Kata kunci: IPA, kearifan lokal, sumber  belajar . 
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Berdoalah, mintalah kepadaKu (Allah SWT), Pastilah Aku kabulkan untukmu  

(Q.S. Al-Mukmin : 60) 

 

 

Barangsiapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu maka Allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga. 

(HR. Ibnu Majah dan Abu Dawud) 

 

 

Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya guna mencari rahasia 

besar yang terkandung di dalam benda besar yang bernama dunia tetapi pasanglah 

pelita dalam sanubari yaitu pelita kehidupan jiwa. 

(Al-Ghazalli) 

 

 

Siapapun yang tidak pernah berbuat kesalahan maka ia tidak akan pernah 

menemukan sesuatu yang baru. 

(Albert Einstein) 

 

 

If you focus on the results, you will never change. If you  focus on the change, 

you will get the result.  

(Anonim)  
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran IPA di tingkat SMP dilaksanakan berbasis keterpaduan. Pada

hakikatnya IPA dikembangkan sebagai mata pelajaran dalam bentuk inte-

grated sciences. Pembelajaran IPA diintegrasikan melalui konten biologi,

fisika, dan kimia. Salah satu bentuk pengintegrasian IPA dalam pembelajaran

dapat dilakukan dengan cara connected yakni pembelajaran dilakukan pada

konten bidang tertentu (misalnya fisika) kemudian konten bidang lain yang

relevan ikut dibahas (Susilowati, 2014:12). Hal ini juga di pertegas dalam

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 7) bahwa integrasi ber-

bagai konsep dalam matapelajaran IPA menggunakan pendekatan trans

disciplinarity di mana batas-batas disiplin ilmu tidak lagi tampak secara tegas

dan jelas karena konsep-konsep disiplin ilmu berbaur dan terkait dengan per-

masalahan yang dijumpai di sekitarnya. Kondisi tersebut memudahkan pem-

belajaran IPA menjadi pembelajaran yang kontekstual.

Salah satu kriteria pembelajaran IPA sesuai Standar Proses Pendidikan Dasar

dan Menengah kurikulum 2013 revisi adalah pembelajaran yang kontekstual.

Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi de-

ngan konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran lebih bermakna.

Salah satu cara untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang kontekstual dapat
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diperoleh melalui sumber belajar yang konkrit. Pembelajaran dengan sumber

belajar yang konkrit mampu menyajikan kondisi belajar lebih alami sehingga

lebih menjamin keberhasilan daripada secara abstrak. Pemilihan sumber bela-

jar yang tepat akan sangat membantu guru IPA dalam melaksanakan pem-

belajaran IPA yang kontekstual, efektif dan efisien (Setiawati, 2013 : 199).

Pembelajaran IPA perlu mengupayakan agar ada keseimbangan antara pe-

ngetahuan dengan penanaman sikap-sikap ilmiah serta nilai-nilai kearifan lo-

kal yang ada dan berkembang di masyarakat. Kearifan lokal erat kaitannya

dengan nilai dan karakter yang merupakan identitas kebangsaan. Kearifan lo-

kal perlu dipelajari agar siswa dapat berfikir kritis terhadap nilai-nilai global

yang kurang sesuai dengan nilai-nilai lokal (Syamsiyatun dan Wafiroh, 2013:

120). Selain itu, Parmin (2014: 278-282) menyatakan bahwa pengayaan nilai-

nilai kearifan lokal dalam pembelajaran mengakibatkan siswa lebih mudah

mengembangkan ide dan menambah kebermaknaan sebab menghadirkan per-

masalahan kontekstual.

Observasi awal yang telah dilakukan pada bulan Oktober 2017 dengan me-

lakukan wawancara kepada guru IPA di SMP Negeri 1 Sungkai Selatan, SMP

Negeri 2 Sungkai Utara, dan SMP Negeri 1 Sungkai Barat mengenai sumber

belajar IPA yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi

diketahui bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru IPA SMP Negeri

daerah Sungkai hanya buku teks pelajaran yang memuat permasalahan, con-

toh-contoh benda, hewan, tumbuhan, maupun kebiasaan adat yang umum di

Indonesia sehingga berdampak pada rendahnya pengetahuan siswa mengenai
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kearifan lokal daerah tersebut. Permasalahan dan contoh-contoh peristiwa

atau mahluk hidup yang umum digunakan dalam buku teks IPA membuat sis-

wa tidak kritis dan tidak berkemampuan memberikan penyelesaian masalah

yang ada di lingkungan tempat tinggalnya.

Guru IPA yang mayoritas adalah penduduk asli suku Lampung Sungkai justru

kurang mengetahui jenis-jenis kearifan lokal setempat. Guru IPA di daerah

Sungkai menganggap kearifan lokal kurang relevan dengan perkembangan

zaman bahkan kearifan lokal dianggap sebagai mitos belaka. Hal ini mem-

buktikan bahwa guru yang seharusnya menjadi salah satu perantara penyam-

paian kearifan lokal kepada generasi penerus justru tidak mengetahui kearifan

lokal daerah tersebut. Seiring perkembangan zaman, tidak mengherankan jika

generasi penerus tidak mengetahui kearifan lokal yang ada di daerahnya. Ge-

nerasi penerus khususnya siswa yang sedang tergiur dan menikmati berbagai

hasil teknologi dan budaya modern yang masuk melalui arus globalisasi akan

membuat siswa semaking terasing dengan budaya dan pandangan hidup yang

ada di lingkungan sekitarnya. Hal ini tentunya akan mengakibatkan semakin

terkikisnya kearifan lokal dalam suatu masyarakat atau daerah.

Kearifan lokal yang menjadi pandangan hidup suatu masyarakat tentunya

mengandung nilai dan karakter. Nilai dan karakter ini akan memandu

jalannya proses kehidupan beragama dan bermasyarakat. Rendahnya

pengetahuan dan penggunaan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari

akan mengakibat degradasi moral sehingga banyak menimbulkan permasalah

sosial maupun kejahatan lainnya. Fenomena yang saat ini melirik kehidupan
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siswa termasuk siswa di Lampung seperti konvoi, tawuran, merokok,narkoba,

pornografi bahkan menikah muda merupakan dampak dari derasnya arus glo-

balisasi. Fenomena-fenomena ini akan sering terjadi jika masyarakat tidak

mampu mempertahankan ajaran nilai dan karakter yang ada di lingkungan se-

kitarnya.

Hasil wawancara dengan masyarakat Lampung Sungkai yang juga dilakukan

pada bulan Oktober 2017 diketahui bahwa kearifan lokal suku Lampung

Sungkai sangat beragam. Kearifan lokal tersebut terdiri dari kebiasaan dan

larangan masyarakat dalam membuka lahan baru, mengolah lahan, pengolah-

an tanaman, pengendalian hama, meninggalkan ladang lama serta tanaman

yang dijadikan sebagai obat. Berbagai kearifan lokal yang tersedia dapat me-

latih siswa untuk menghargai kebudayaan dan sumber daya alam. Hal ini ten-

tunya menimbulkan kesenjangan antara ketersediaan kearifan lokal daerah

Sungkai yang beragam dan tidak digunakannya kearifan lokal sebagai sumber

belajar.

Kearifan lokal merupakan salah satu sumber belajar yang perlu digunakan

untuk mewujudkan pembelajaran kontekstual. Hal ini didasarkan pada hasil

penelitian Ahmadi, Sofyan, dan Tatik (2012 : 154) menyatakan bahwa siswa

dapat mengkaji dan menelaah kearifan lokal yang ada secara ilmiah sehingga

kesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungannya akan tumbuh se-

iring dengan materi pembelajaran IPA yang diterimanya. Hal senada juga di-

ungkapkan oleh Kahar, Hariyono, dan Sumarmi (2015: 117) bahwa kekayaan

kearifan lokal Polewali Mandar dapat dijadikan sebagai sumber belajar ber-
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basis kontekstual. Siswa tidak hanya bergantung pada materi yang ada dalam

buku paket yang sifatnya hanya mengembangkan kemampuan kognitif namun

lebih meningkatkan kreativitas dan kelestarian budaya tetap terjaga.

Kearifan lokal perlu diintegrasikan dalam pembelajaran IPA agar kearifan

lokal tidak terkikis oleh arus globalisasi. Menurut Pieter (2014: 11), guru

yang tidak menggunakan kearifan lokal dalam pembelajaran akan menye-

babkan  siswa semakin terasing dari budaya lokal. Selain itu, Fajarini (2014:

123) menyatakan bahwa kearifan lokal hanya akan abadi jika kearifan lokal

terimplementasikan dalam kehidupan konkret sehari-hari sehingga mampu

merespon dan menjawab perkembangan zaman yang telah berubah. Pendapat

lain yang diungkapkan oleh Sularso (2016: 78) bahwa upaya menggali po-

tensi kearifan lokal merupakan bagian dari upaya membangun identitas dan

karater siswa berbasis budaya. Upaya tersebut dilakukan dengan cara meng-

identifikasi kearifan lokal terlebih dahulu selanjutnya merumuskannya secara

terstruktur kemudian disampaikan kepada siswa secara langsung melalui

pembelajaran.

Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA meningkatkan hasil

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian Saputra, Wahyuni, dan Handayani

(2016: 188), penggunaan bahan ajar IPA berbasis kearifan lokal daerah pe-

sisir Puger pada pokok bahasan sistem transportasi di SMP mengakibatkan

hasil belajar siswa tuntas secara classical dan sikap peduli lingkungan siswa

mengalami peningkatan dari kategori kurang menjadi baik. Penelitian lain

yang dilakukan oleh Azizahwati, dkk (2015: 73) menunjukkan bahwa pen-
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capaian hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan perangkat pembelajaran berorientasi kearifan lokal mengalami

peningkatan. Hal ini disebabkan karena pembelajaran berorientasi kearifan lo-

kal lebih memberikan kesan yang kontekstual dalam pembelajaran sehingga

siswa mudah memahami materi yang dipelajari.

Penelitian mengenai identifikasi kearifan lokal suku Sungkai sebagai sumber

belajar IPA SMP belum pernah dilakukan. Berdasarkan fakta-fakta yang telah

diuraikan maka perlu adanya upaya untuk mengatasi permasalahan semakin

terkikisnya kearifan lokal akibat globalisasi, degradasi moral, dan kurangnya

kecintaan masyarakat terhadap lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan

adalah mengidentifikasi kearifan lokal, menyesuaikan kearifan lokal tersebut

dengan kompetensi dasar IPA SMP agar kearifan lokal dapat dijadikan sum-

ber belajar IPA. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian yang berjudul

“Identifikasi Kearifan Lokal pada Suku Lampung Sungkai sebagai Sumber

Belajar IPA SMP Negeri di Daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Kearifan lokal manakah yang dikenal pada suku Lampung Sungkai yang

dapat dijadikan sumber belajar IPA SMP?.

2. Bagaimana hasil kesesuaian identifikasi kearifan lokal suku Lampung

Sungkai dengan kompetensi dasar pada kurikulum 2013 revisi yang dapat

dijadikan sebagai sumber belajar IPA SMP?.
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk

mengidentifikasi :

1. Kearifan lokal yang dikenal pada suku Lampung Sungkai yang dapat

dijadikan sumber belajar IPA SMP.

2. Kesesuaian hasil identifikasi kearifan lokal suku Lampung Sungkai

dengan kompetensi dasar pada kurikulum 2013 revisi yang dapat

dijadikan sebagai sumber belajar IPA SMP.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.

Adapun manfaat yang diharapkan, yaitu:

1. Bagi peneliti, dapat menjadi pengalaman dalam menentukan dan memilih

sumber belajar yang sesuai dengan karekteristik kompetensi dasar dan

pembelajaran kontekstual.

2. Bagi guru, dapat dijadikan alternatif sumber belajar yang kontekstual dan

memuat nilai-nilai di masyarakat sehingga dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran.

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam rangka pengotimalan

proses belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah.

4. Bagi peneliti lain, dapat menjadi informasi untuk melakukan penelitian

lanjutan seperti pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal, pengem-

bangan modul berbasis kearifan lokal, serta penelitian pengaruh penggu-

naan kearifan lokal tersebut terhadap hasil belajar dan sikap siswa.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Identifikasi adalah kegiatan mencari, mengenal, menemukan, dan me-

ngumpulkan identitas seseorang atau benda untuk memenuhi kebutuhan

yang diharapkan. Identifikasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

mencari, mengenal, menemukan, dan mengumpulkan kearifan lokal

daerah Sungkai yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar IPA agar

tercipta pembelajaran yang kontekstual.

2. Kearifan lokal merupakan pengetahuan leluhur yang membudaya dalam

masyarakat. Kearifan lokal daerah Sungkai terdiri dari tanaman obat, pe-

ngolahan tanaman, pembasmian hama, kebiasaan sebelum dan setelah

panen, alat musik, alat ukur, serta gerkan tari-tarian khas daerah Sungkai.

3. Kearifan lokal yang dikenal pada suku Sungkai yang dapat dijadikan

sumber belajar IPA SMP diidentifikasi melalui wawancara kepada

masyarakat suku Lampung Sungkai.

4. Sumber belajar meliputi pesan, manusia, benda, dan lingkungan yang

dapat digunakan dalam belajar baik sendiri-sendiri atau dikombinasikan.

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam pening-

katan kualitas pembelajaran yaitu pencapaian tujuan belajar.

5. Kesesuaian kearifan lokal suku Lampung sungkai dengan kompetensi da-

sar IPA SMP kurikulum 2013 revisi diperoleh melalui data angket semi

tertutup tanggapan guru. Selain itu, data pendukung diperoleh dari data

angket tertutup tanggapan guru tentang hasil identifikasi kearifan lokal
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sebagai sumber belajar dan data angket tertutup tanggapan siswa tentang

pengetahuan kearifan lokal suku Sungkai.

6. Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPA SMP Negeri di daerah

Sungkai Kabupaten Lampung Utara Tahun Ajaran 2017/2018.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA dilaksanakan untuk memperoleh pengetahuan baru yang

berupa produk ilmiah dan sikap ilmiah melalui suatu kegiatan yang disebut

proses ilmiah. Siapapun yang akan mempelajari IPA haruslah melakukan pro-

ses ilmiah. Seseorang dapat menemukan pengetahuan baru dan menanamkan

sikap yang ada dalam dirinya melalui proses ilmiah tersebut (Budiningsih,

2010: 59). Selain itu, Wenno (2008: 28) menyatakan bahwa pembelajaran

IPA menuntut siswa untuk lebih bisa mandiri dalam belajar karena pem-

belajaran IPA bukan hanya mengutamakan pengembangan kemampuan aka-

demik saja melainkan juga kemampuan praktik yang bisa diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA yang me-ngaitkan dengan kehidup-

an sehari-hari akan mewujudkan pembelajaran yang kontekstual.

Pembelajaran IPA yang kontekstual menuntut siswa untuk dapat mengetahui

hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.

Pembelajaran yang mampu mengkorelasikan materi dengan kehidupan nyata

akan berdampak pada pemahaman siswa dimana materi bukan hanya teori

saja melainkan akan tertanam erat dalam memori sehingga tidak akan mudah

dilupakan (Wisudawati dan Sulistyowati, 2015: 4-5). Hal ini senada dengan

pendapat yang diungkapkan oleh Anjarsari (2013: 3-7) bahwa perumusan kai-
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tan dan pemilihan topik dalam pembelajaran IPA  harus relevan dengan KD-

KD yang dipadukan. Kegiatan tersebut juga dibuat dengan memperhatikan

isu-isu yang aktual, menarik, dan kontekstual sehingga dapat menumbuhkan

sikap ingin tahu siswa yang memberikan efek berkelanjutan berupa pencarian

jawaban atas rasa ingin tahu tersebut. Salah satu komponen dalam pem-

belajaran yang memuat isu-isu aktual, menarik, dan kontekstual ialah sumber

belajar terutama sumber belajar  yang konkrit.

Proses pembelajaran IPA dengan sumber belajar yang konkrit mampu me-

nyajikan kondisi belajar lebih alami sehingga lebih menjamin keberhasilan

daripada secara abstrak. Menurut pendapat Nur dan Retno (2010: 63) bahwa

metode, media, dan sumber belajar dalam pembelajaran IPA merupakan kom-

ponen penting dalam proses pembelajaran agar terwujud suasana belajar

efektif dan efisien sehingga siswa lebih kreatif dan mengembangkan kom-

petensi yang diharapkan secara optimal. Selain itu, Susanto (2009: 22) me-

nyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat di-

lakukan dalam rangka mengembangkan potensi siswa serta mencari hubung-

an fakta-fakta yang ada di lingkungan fisiknya sehingga siswa dapat diajarkan

cara menjaga lingkungan dan melestarikannya. Hal lain juga disampaikan

oleh Setiawati (2013: 199) melalui hasil penelitiannya bahwa Subak me-

rupakan sistem pengelolaan air irigasi dan pola tanam padi atau pertanian

yang mampu menyajikan laboratorium alam yang dapat digunakan sebagai

tempat eksplorasi obyek, gejala alam, dan pengembangan kreativitas peserta

didik. Subak merupakan kekayaan budaya yang mencerminkan berbagai nilai
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kehidupan yang dapat dikaji dari segala bidang ilmu, seperti IPA, IPS, mate-

matika, lingkungan, hukum, dan bahasa.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diketahui bahwa pembelajaran

IPA identik dengan serangkaian proses ilmiah sehingga IPA bukan hanya pe-

nguasaan pengetahuan saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Selain itu, salah satu komponen yang diperlukan dalam pembelajaran IPA

ialah sumber belajar. Kehadiran sumber belajar terutama sumber belajar yang

konkrit dalam proses pembelajaran IPA akan menimbulkan pemahaman yang

bermakna bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai serta mampu

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

B. Sumber Belajar IPA

Sumber belajar akan memberikan kemudahan kepada siswa untuk mencapai tu-

juan belajar. Menurut Mulyasa (2006: 60), sumber belajar adalah bahan-bahan

yang dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran yang dapat be-

rupa buku teks, media cetak, media elektronik, narasumber, lingkungan sekitar,

dan sebagainya yang tersedia di sekitar lingkungan belajar yang berfungsi un-

tuk membantu optimalisasi hasil belajar. Pendapat lain yang diungkapkan oleh

Warsita (2008: 29-31) bahwa sumber belajar merupakan segala hal yang dapat

memberikan kemudahan kepada siswa untuk memperoleh informasi, penge-

tahuan, keterampilan dan pengalaman dalam proses belajar mengajar.

Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran banyak ragamnya. Sum-

ber belajar dapat dikategorikan menjadi sumber belajar yang siap digunakan
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dalam proses pembelajaran tanpa adanya penyederhanaan atau modifikasi

(misalnya pabrik atau museum) serta sumber belajar yang disederhanakan atau

di modifikasi (buku paket, modul, film, dan video pembelajaran) untuk mem-

bantu kegiatan pembelajaran. POBATEL (pesan, orang, bahan, alat, teknik,

dan lingkungan) merupakan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan guru da-

lam proses pembelajaran baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan.

Sumber belajar POBATEL merupakan suatu sumber belajar yang dapat di-

gunakan dalam pembelajaran IPA (Prastowo, 2011: 41-42). Selain itu, Sudono

(2010: 13) yang menyatakan bahwa acuan pembelajaran edukatif dalam pem-

belajaran IPA yaitu melalui interaksi siswa dengan objek/alam secara langsung.

Guru perlu mengoptimalisasi penggunaan sumber belajar IPA. Menurut pen-

dapat Yunanto (2014: 82), sumber belajar IPA adalah segala sesuatu baik ben-

da atau gejalanya yang dapat dipergunakan untuk memperoleh pengalaman da-

lam rangka pemecahan permasalahan IPA tertentu. Guru di tuntut menjadi fa-

silitator yang menciptakan kondisi dan menyediakan sumber belajar supaya

siswa dapat mengamati dan memahami objek secara langsung. Hal ini diper-

tegas pendapat Jalinus dan Ambiyar (2016: 141) menegaskan bahwa sumber

belajar IPA akan menjadi bermakna apabila dirancang dan dikemas dengan

menarik sehingga mempermudah siswa dan guru dalam penggunaannya. Pem-

belajaran IPA menuntut seorang guru untuk mampu mengajak siswa agar da-

pat memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar yang nyata dan tidak

pernah habis.
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Lingkungan dan potensi alam yang dijadikan sebagai sumber belajar IPA ber-

dampak pada nilai dan karakter siswa. Menurut Mumpuni, Susilo, dan Roch-

man (2014: 825-829), pengintegrasian materi pembelajaran sesuai  isu-isu ling-

kungan  sekitar dan metode pembelajaran yang  bervariasi  dapat memudahkan

siswa  dalam  menyelesaikan permasalahan lingkungan dan membentuk karak-

ter peduli terhadap lingkungan sekitar. Hal tersebut juga didukung penelitian di

India oleh Ramadoss dan Moli (2011: 11) bahwa penerapan pembelajaran ke-

anekaragaman hayati lokal dan konservasi untuk pembangunan berkelanjutan

memiliki potensi dampak jangka panjang pada sikap siswa terhadap keaneka-

ragaman hayati lokal dan membentuk sikap untuk masa depan. Selain itu, Vita-

novi dan Susilo (2014: 176-178) menyatakan bahwa lingkungan alam yang

berupa jenis-jenis sampah anorganik di bantaran Sungai Winongo dapat di-

gunakan sebagai sumber belajar IPA (Biologi). Pembelajaran ini berhubungan

langsung dengan kehidupan nyata. Masalah yang muncul dalam lingkungan

dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu menstimulus

siswa untuk berpikir aktif.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sumber belajar

merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan kualitas pem-

belajaran. Sumber belajar meliputi segala sesuatu yang digunakan untuk mem-

fasilitasi kegiatan belajar meliputi pesan, manusia, benda, dan lingkungan yang

dipergunakan baik sendiri-sendiri atau dikombinasikan. Alam sangat berpo-

tensi untuk dijadikan sumber belajar. Seorang  guru perlu mengupayakan

bagaimana menjadikan alam sebagai sumber belajar sehingga pembelajaran
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lebih bermakna yang akan menjadi salah satu penunjang pencapaian tujuan

pembelajaran.

C. Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar

Kearifan lokal memiliki makna sebagai gagasan, pengetahuan, serta penga-

laman dalam konteks lokal. Pusat Penelitian dan Pengembangan Kebudayaan

(2011: 10-11) menyatakan bahwa kearifan lokal ditinjau dari segi bahasa ber-

arti kearifan setempat (local wisdom) yang dipahami sebagai gagasan-gagasan

lokal yang tertanam dan diikuti oleh masyarakatnya. Selanjutnya, konsep an-

tropologi menerangkan kearifan lokal sebagai pengetahuan setempat (indi-

genous or local knowledge) atau kecerdasan setempat (local genius) yang men-

jadi dasar identitas kebudayaan (cultural identity). Selain itu, Rahyono (2009:

7) menyatakan bahwa kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang di-

peroleh melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh masyarakat

yang lain. Pengalaman-pengalaman ini muncul dalam bentuk pandangan hidup,

ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah da-

lam pemenuhan kebutuhan mereka.

Kearifan lokal merupakan budaya yang dimiliki oleh masyarakat tertentu dan

dianggap mampu bertahan dalam menghadapi arus globalisasi. Kearifan lokal

mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai sarana pembangun karak-

ter bangsa karena dapat bertahan terhadap benturan budaya luar dan dapat ber-

kembang untuk masa-masa yang akan datang (Yunus, 2014 : 37). Selain itu,

Effendi (2011: 164) menyatakan bahwa nilai budaya lokal khususnya kearifan
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lingkungan sangat penting untuk menjadikan pembelajaran semakin bermakna.

Hal itu dapat diwujudkan dengan melakukan kajian nilai lokal mana saja yang

layak dijadikan sumber belajar sekaligus mengkaji pengaruh sumber belajar

tersebut terhadap peningkatan kualitas hasil belajar. Hal senada juga diungkap-

kan oleh Masniladevi dan Yelsa (2016: 32) bahwa membudayakan kearifan lo-

kal sebagai sumber belajar dalam pendidikan dasar menjadi salah satu alternatif

dalam mewujudkan peran pendidikan dasar serta membangun kemandirian

bangsa pada era modernisasi ini.

Kearifan lokal banyak yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat

dan bahan makanan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Goyal dan Sharma

(2009 : 582-583) bahwa terdapat 10 tanaman dari 7 famili berbeda di India

yang di kenal sebagai buah-buahan yang tak bermanfaat. Setelah diteliti, ke

sepuluh buah ini mengandung nutrisi dan kandungan obat. Aloe barbendensis

merupakan buah yang berfungsi sebagai antioksidan, bakterisidal, fungisidal

serta mengendalikan kadar gula dan kolestrol. Aloe barbendensis juga dapat di-

olah menjadi acar, jus, sele dan biskuit. Selain itu, Yoenyong dan Narjaikaew

(2009: 335) menyatakan bahwa proses produksi pertanian di Lembah Danau

Songkhla Thailand Selatan kembali menggunakan kearifan lokal. Perkembang-

an ini telah menyebabkan penurunan penggunaan teknologi, penggunaan kem-

bali tenaga kerja serta pengurangaan penggunaan pupuk kimia dan insektisida.

Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelajaran memungkinkan siswa un-

tuk memperoleh  pengetahuan konseptualnya. Hal ini memungkinkan siswa un-

tuk belajar IPA dari sumber belajar lokal, kegiatan budaya, nilai-nilai lokal,

dan berbagai pengetahuan cendekiawan desa yang membentuk gagasan ilmiah
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dari pengalaman dan pengetahuan mereka. Pembelajaran dengan cara ini men-

jadikan pembelajaran IPA relevan dengan kebutuhan sosial, ekonomi, tekno-

logi, sekaligus menyeimbangkan nilai dengan pandangan Buddhis  yang sangat

penting bagi kehidupan (Sungkharat, dkk., 2010: 115). Selain itu, Ratih (2013:

6-7) menyatakan bahwa green behavior (perilaku hijau) dapat dikembangkan

dari nilai-nilai kearifan lokal hutan lindung Situ Lengkong yang berkaitan de-

ngan penjagaan kelestarian hutan lindung Situ Lengkong berupa hal-hal tabu

yang ditaati oleh masyarakat  dan jika dilanggar maka siapapun akan men-

dapatkan malapetaka. Apabila nilai-nilai kearifan lokal ini dikaji secara logis

maka guru dapat mengajak siswa untuk melakukan tindakan nyata dalam

upaya mewujudkan green behavior.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lo-

kal adalah budaya yang dijadikan bagian dari pengetahuan oleh para leluhur.

Pengetahuan tersebut kemudian diperkenalkan dan diteruskan dari generasi ke

generasi dalam upaya untuk  mensiasati lingkungan hidup mereka. Kearifan

lokal penting untuk dikaji dan dilestarikan dalam suatu masyarakat guna men-

jaga dan melestarikan keseimbangan lingkungan. Selain itu, dibidang pen-

didikan perlu mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran agar pem-

belajaran lebih bermakna dan kearifan  lokal tersebut tidak terkikis arus glo-

balisasi.

Kearifan lokal suku Lampung Sungkai yang telah diidentifikasi diketahui cu-

kup beragam. Kearifan lokal tersebut terdiri dari tradisi maupun budaya dalam

pengelolaan lingkungan atau pemanfaatan tumbuhan. Kearifan lokal tersebut

meliputi kebiasaan dan larangan masyarakat dalam upacara adat (alat musik
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dan tarian khas daerah Sungkai), kebiasaan masyarakat (bertangus, pembuatan

gula durian, penggunaan air cucian beras, anjuran tidak menggunakan bibit

padi kuwalu, dan pembuatan jeghuk belimbing), pengolahan lahan (nyuwah,

dan sangsang bumi), pengendalian hama (bangkai kepiting), serta tanaman

yang dapat dijadikan sebagai obat (kayu rindu mali, daun rambutan, daun sung-

kai, tebu hitam, jarak pagar, dan daun duku). Akan tetapi, tidak semua kearifan

lokal tersebut dapat dijadikan sumber belajar IPA. Kearifan lokal suku Sungkai

Kabupaten Lampung Utara yang dapat dijadikan sumber belajar diperoleh dari

hasil kesesuaian kearifan lokal tersebut dengan kompetensi dasar IPA SMP.

Jika kearifan lokal tersebut tidak sesuai dengan kompetensi dasar dan tidak

ilmiah maka kearifan lokal itu tidak dapat dijadikan sumber belajar dan

sebaliknya.

Kearifan lokal berupa tanaman yang diidentifikasi kegunaannya sebagai obat

oleh masyarakat suku sungkai didasarkan pada penelitian-penelitian ilmiah ter-

kait tanaman obat tersebut. Hasil penelitian Fathan (2014: 3) menyatakan bahwa

getah jarak pagar mengandung tanin yang berfungsi sebagai antiseptik yang dapat

menghambat kerusakan jaringan yang diakibatkan oleh Candida albicans. Zat

paling utama yang dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans adalah

tanin. Selanjutnya, Sadino (2017: 16) menyatakan bahwa kandungan flavonoid

yang tinggi pada daun rambutan mampu menangkal radikal bebas yang terbentuk

didalam darah dan melebarkan pembuluh darah sehingga peredaran darah berjalan

dengan baik. Selain itu, Fama, dkk. (2017: 146) mengungkapkan bahwa kan-

dungan senyawa octacosanol pada tebu hitam mampu menurunkan dan mengon-

trol kadar gula dalam darah. Hal lainnya yang diungkapkan oleh Hanum dan
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Kasiamdari (2013: 85) bahwa daun duku mengandung senyawa onoceroid tri-

terpenes yang berfungsi sebagai antimikrobial dan anti bakteri sehingga dapat di-

manfaatkan sebagai perawatan kecantikan seperti jerawat.

Budaya suku sungkai seperti alat musik dan tari-tarian daerah juga merupakan

sumber belajar. Hal ini disampaikan oleh Wulandari (2016: 2) bahwa kemampu-

an melakukan gerakan tubuh pada manusia didukung adanya sistem gerak yang

merupakan hasil kerjasama yang serasi antar organ sistem gerak, seperti rangka

(tulang), persendian, dan otot.  Selain itu, Rachmat (2017: 68) menyatakan bahwa

alat musik merupakan sumber bunyi (benda yang menghasilkan bunyi). Alat mu-

sik memanfaatkan peristiwa resonansi untuk dapat berbunyi. Resonansi yaitu pe-

ristiwa ikut bergetarnya suatu benda karena pengaruh getaran benda lain.

Kebiasaan dan larangan dalam pengolahan lahan dan tanaman oleh masyarakat

sungkai juga menjadi ciri khas daerah tersebut. Hal ini disampaikan oleh Ziptani

(2018: 31) bahwa pada dasarnya walang sangit tertarik pada bau yang menye-

ngat seperti bangkai kepiting atau bangkai keong. Walang sangit akan men-

dekati bau busuk tersebut sehingga terjebak perangkap kemudian dapat di-

musnahkan. Selanjutnya, Adnyana (2011: 132) bahwa kegiatan membakar lahan

tidak akan menyuburkan tanah melainkan membuat unsur hara lenyap dengan mu-

dah melalui aliran air dan udara. Selain itu, Nisa (2017: 3) menyatakan bahwa air

cucian beras mengandung antioksidan yang melindungi kulit dari polutan, asam

amino yang menjaga pH kulit stabil, dan inositol yang membantu pembentukan sel

dan memperlambat penuan dini sehingga kulit menjadi bersih, halus, dan sehat.
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D. Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA sesuai standar proses pendidikan dasar dan menengah pada

kurikulum 2013 revisi menekankan pada pembelajaran terpadu, pembelajaran

berbasis kompetensi, pembelajaran kontekstual, pembelajaran yang menerap-

kan nilai-nilai di masyarakat, belajar berbasis aneka sumber belajar, dan pem-

belajaran dengan prinsip siapa saja adalah guru. Salah satu faktor yang men-

dukung karakteristik pembelajaran IPA tersebut adalah ketersediaan sumber

belajar. Penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran IPA akan memberi-

kan informasi yang lebih konkret sehingga akan meningkatkan pemahaman

siswa. Salah satu sumber belajar yang dapat memberikan informasi yang kon-

kret ialah sumber belajar kontekstual. Sumber belajar kontekstual diantara-

nya adalah lingkungan dan potensi alam. Sumber belajar berupa lingkungan

dan potensi alam dapat di peroleh melalui kearifan lokal setempat.

Jenis-jenis kearifan lokal diidentifikasi melalui wawancara dengan masya-

rakat suku Lampung Sungkai. Tahap selanjutnya adalah penyebaran angket

tanggapan dan wawancara kepada guru IPA di SMP untuk mengidentifikasi

kesesuaian kearifan lokal dengan kompetensi dasar IPA SMP. Selain itu juga

dilakukan pengisian angket tanggapan untuk perwakilan siswa kelas IX  un-

tuk mengukur pengetahuan siswa tentang kearifan lokal daerah sungkai. Data

yang diperoleh dari perangkat penelitian yang digunakan ini kemudian akan

diidentifikasi lebih lanjut sehingga diperoleh kearifan lokal yang dapat dijadi-

kan sumber belajar IPA SMP.
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kerangka  pemikiran dapat

dilihat pada bagan kerangka pikir seperti Bagan 1.
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Bagan 1. Kerangka Pikir Identifikasi Kearifan Lokal sebagai Sumber
Belajar IPA SMP

Pembelajaran IPA

Pembelajaran terpaduPembelajaran
berbasis kompetensi

Pembelajaran yang
menerapkan nilai-
nilai di masyarakat

Pembelajaran
kontekstual

Sumber belajar
kontekstual

Kondisi lingkungan Potensi alam

Belajar berbasis
aneka sumber

belajar

Pembelajaran
dengan prinsip siapa

saja adalah guru

Sumber belajar

Kearifan lokal

Identifikasi kearifan lokal yang sesuai
dengan KD IPA SMP sebagai sumber

belajar IPA SMP Negeri di daerah
Sungkai

Identifikasi melalui
wawancara
masyarakat

Kesesuaian dengan
KD melalui angket

guru
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2018 semester genap tahun

ajaran 2017/2018. Adapun pelaksanaannya telah berlangsung di lima sekolah

yaitu: SMP Negeri 1 Sungkai Selatan, SMP Negeri 2 Bunga Mayang, SMP

Negeri 1 Sungkai Jaya, SMP Negeri 2 Sungkai Utara, dan SMP Negeri 1 Sungkai

Barat.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk memberi-

kan keterangan atau pendapat mengenai suatu fakta. Penentuan subjek peneliti-

an dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling.  Dengan demi-

kian, responden (guru) yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 orang

yang diperoleh dari total guru IPA di 5 SMP Negeri daerah Sungkai Kabupaten

Lampung Utara. Adapun persebaran responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Responden (Guru)

Kode Sekolah Nama Sekolah Jumlah Guru
A SMP Negeri 1 Sungkai Selatan 2
B SMP Negeri 2 Bunga Mayang 2
C SMP Negeri 1 Sungkai Barat 1
D SMP Negeri 2 Sungkai Utara 2
E SMP Negeri 1 Sungkai Jaya 2

Total 9
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C. Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian yang bersifat kuali-

tatif dengan desain deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi

kearifan lokal suku Lampung Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang dapat

dijadikan sumber belajar IPA SMP.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan yaitu prapenelitian dan

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai

berikut.

1. Prapenelitian

Langkah-langkah yang dilakukan selama prapenelitian adalah:

a. Melakukan pendataan jumlah SMP Negeri yang ada di daerah Sungkai.

b. Mengurus surat izin observasi dari dekanat berupa surat pengantar ke

sekolah yang dituju sebagai tempat pelaksanaan penelitian.

c. Menyusun instrumen prapenelitian berupa pertanyaan wawancara guru

IPA SMP mengenai pengetahuan akan kearifan lokal dan penggunaan-

nya dalam pembelajaran IPA.

d. Menyusun pedoman wawancara tokoh masyarakat suku Lampung

Sungkai mengenai kearifan lokal di daerah tersebut.

e. Melakukan wawancara terhadap guru IPA di sekolah tempat akan di-

adakannya penelitian.

f. Menentukan jumlah guru IPA yang menjadi subjek penelitian di 5

sekolah yang menjadi tempat penelitian.
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g. Menentukan perwakilan siswa kelas IX sebanyak 30 % dari jumlah

siswa yang akan mengisi angket di masing-masing sekolah. Peneliti

menentukan banyaknya jumlah perwakilan siswa dengan teknik two

stage clustered sampling (Nazir, 2005: 315).

h. Melakukan wawancara dengan masyarakat suku Lampung Sungkai

mengenai kearifan lokal daerah Sungkai.

i. Melakukan dokumentasi saat pengambilan data wawancara.

j. Menyusun instrumen penelitian berupa angket tanggapan guru dan

siswa serta wawancara untuk masyarakat dan guru mengenai kearifan

lokal daerah Sungkai yang sesuai dengan kompetensi dasar IPA SMP

yang dapat dijadikan sumber belajar IPA.

2. Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang akan dilakukan selama pelaksanaan penelitian

sebagai berikut.

a. Mengurus surat izin penelitian sebagai surat pengantar lanjutan dari

surat penelitian pendahuluan yang ditujukan kepada sekolah target

penelitian.

b. Melakukan wawancara lanjutan kepada masyarakat suku Lampung

Sungkai mengenai kearifan lokal setempat.

c. Melakukan penyebaran angket tanggapan kepada guru (responden), 29

siswa SMP Negeri 1 Sungkai Selatan, 29 siswa SMP Negeri 2 Sungkai

Utara, 27 siswa SMP Negeri 1 Sungkai Jaya, 29 siswa SMP Negeri 2

Bunga Mayang, dan 23 siswa SMP Negeri 1 Sungkai Barat mengenai
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kearifan lokal daerah Sungkai yang sesuai dengan kompetensi dasar

IPA SMP yang dapat dijadikan sumber belajar IPA.

d. Melakukan wawancara kepada guru mengenai kearifan lokal daerah

Sungkai yang sesuai dengan kompetensi dasar  IPA SMP yang dapat

dijadikan sumber belajar IPA.

e. Melakukan dokumentasi saat pengambilan data wawancara ataupun

penyebaran angket.

f. Memberikan skor terhadap hasil angket yang telah di isi kemudian

mencocokkannya dengan hasil wawancara sebagai data pendukung

angket tanggapan guru.

g. Mengidentifikasi kearifan lokal suku Lampung Sungkai yang dapat

dijadikan sumber belajar IPA SMP Tahun Ajaran 2017/2018

berdasarkan analisis data angket dan wawancara.

E. Jenis Data dan Teknik Pengambilan Data

1. Jenis Data

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Jenis data terdiri atas data

primer yang diperoleh dari hasil penyebaran angket tanggapan guru dan

siswa, wawancara kepada guru dan masyarakat, serta dokumentasi.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini akan menggunakan ins-

trumen triangulasi. Penelitian yang menggunakan instrumen triangulasi

berarti pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan mengguna-
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kan beberapa instrumen. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan

adalah angket, wawancara, dan dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti termasuk wawancara ter-

struktur. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada masyarakat

dan guru. Wawancara masyarakat ditujukan untuk menggali informasi

lebih lanjut terkait kearifan lokal daerah Sungkai. Wawancara dengan

guru IPA dilakukan untuk mendapatkan data pendukung terhadap data

angket. Pedoman wawancara masyarakat terdiri atas 30 pertanyaan

sedangkan 16 pertanyaan lainnya ditujukan untuk guru. Tabel kisi-kisi

wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel

2 dan Tabel 3.

Tabel 2.Kisi-Kisi Wawancara Masyarakat tentang Kearifan Lokal di
Daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara

No. Aspek Deskripsi Aspek Nomor
Pertanyaan

1 Kearifan lokal Pengetahuan narasumber tentang
kearifan lokal di daerah Sungkai

1

2 Kearifan lokal
yang sesuai
dengan
Komptensi
Dasar Kelas VII

Konsep pengukuran berbagai besaran 2
Klasifikasi makhluk hidup dan benda 3
Konsep campuran dan zat tunggal
(unsur dan senyawa), sifat fisika dan
kimia

4

Konsep suhu, pemuaian, kalor,
perpindahan kalor, dan penerapannya

5

Konsep energi, berbagai sumber energi 6
Sistem organisasi kehidupan 7
Interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya

8

Pencemaran lingkungan 9
Perubahan iklim dan dampaknya bagi
ekosistem

10

Lapisan bumi, gunung api, gempa
bumi, dan tindakan pengurangan resiko
sebelum, pada saat, dan pasca bencana
sesuai ancaman bencana di daerahnya

11

Sistem tata surya, rotasi dan revolusi
bumi, rotasi dan revolusi bulan

12
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Lanjutan Tabel 2.

No. Aspek Deskripsi Aspek Nomor
Pertanyaan

3 Kearifan lokal
yang sesuai
dengan
Komptensi
Dasar Kelas
VIII

Gerak pada makhluk hidup, sistem
gerak pada manusia

13

Gerak lurus, pengaruh gaya terhadap
gerak berdasarkan Hukum Newton

14

Konsep usaha, pesawat sederhana, dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari termasuk kerja otot pada struktur
rangka manusia

15

Keterkaitan struktur jaringan tumbuhan
dan fungsinya, serta teknologi yang
terinspirasi oleh struktur tumbuhan

16

Sistem pencernaan pada manusia 17
Zat aditif dalam makanan dan
minuman

18

Sistem peredaran darah pada manusia 19
Tekanan zat dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

-

Sistem pernapasan pada manusia 20
Sistem ekskresi pada manusia 21
Konsep getaran, gelombang, dan bunyi
dalam kehidupan sehari-hari

2

Sifat-sifat cahaya, pembentukan
bayangan pada bidang datar dan
lengkung

23

4 Kearifan lokal
yang sesuai
dengan
Komptensi
Dasar Kelas IX

Sistem reproduksi pada manusia 24
Sistem perkembangbiakan pada
tumbuhan dan hewan

25

Konsep pewarisan sifat dalam
pemuliaan tanaman

26

Konsep listrik statis dan gejalanya
dalam kehidupan sehari-hari

27

Konsep rangkaian listrik, energi dan
daya listrik, sumber energi listrik

27

Konsep kemagnetan, induksi
elektromagnetik, dan pemanfaatan
medan magnet

27

Konsep bioteknologi dan perannya
dalam kehidupan manusia

30

Konsep partikel materi (atom,
ion,molekul), struktur zat sederhana
dengan sifat bahan yang digunakan
dalam kehidupan sehari- hari

28

Sifat fisika dan kimia tanah, organisme
yang hidup dalam tanah

29

Proses dan produk teknologi ramah
lingkungan untuk keberlanjutan
kehidupan

30

Total 30
Sumber : dimodifikasi dari butir kompetensi dasar Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 1-6)
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Tabel 3 . Kisi-kisi Wawancara Guru tentang Kearifan Lokal di Daerah
Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang dapat dijadikan
Sumber Belajar IPA

Aspek Deskripsi Aspek Nomor  Pernyataan Jumlah
Pernyataan

Kearifan
lokal

Pengetahuan
mengenai kearifan
lokal sesuai
kompetensi dasar
kelas VII

1, 2, 3 3

Pengetahuan
mengenai kearifan
lokal sesuai
kompetensi dasar
kelas VII

4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 9

Pengetahuan
mengenai kearifan
lokal sesuai
kompetensi dasar
kelas IX

13, 14, 15, 16 4

Total 16
Sumber : dimodifikasi dari butir kompetensi dasar Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 1-6)

b. Angket

Penelitian ini menggunakan angket semi tertutup dan angket tertutup.

Angket  semi tertutup tanggapan guru menggunakan alternatif jawaban

“sesuai” dan “tidak sesuai” namun memiliki alasan pemilihan jawaban

tersebut. Pilihan jawaban tersebut mengacu pada skala Guttman. Selain

itu, terdapat pula angket tertutup tanggapan guru yang menggunakan

rentang jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang

Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Pilihan

jawaban tersebut mengacu pada skala Likert. Selanjutnya, terdapat

angket tertutup tanggapan siswa yang menggunakan rentang jawaban

“ya” dan “tidak”. Pilihan jawaban tersebut mengacu pada skala

Guttman. Tabel kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian dapat

dilihat pada Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6.
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Tabel 4.  Kisi-kisi Angket Semi Tertutup Tanggapan Guru tentang
Kesesuaian Kearifan Lokal dengan Kompetensi Dasar IPA
SMP

Aspek Deskripsi Aspek Nomor
Pernyataan

Jumlah
Pernyataan

Keterkaitan
kearifan lokal
dengan
Kompetensi
Dasar

Keterkaitan Kearifan Lokal
dengan Kompetensi Dasar
Kelas VII

1, 2, 3 3

Keterkaitan Kearifan Lokal
dengan Kompetensi Dasar
Kelas VIII

4, 5, 6, 7, 8, 9,
10, 11, 12

9

Keterkaitan Kearifan Lokal
dengan Kompetensi Dasar
Kelas IX

13, 14, 15, 16 4

Total 16
Sumber : dimodifikasi dari butir kompetensi dasar Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 1-6)

Tabel 5.  Kisi-kisi Angket  Tertutup Tanggapan Guru tentang Hasil
Identifikasi Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar IPA
Sesuai Kompetensi Dasar IPA SMP

Aspek Deskripsi Aspek Nomor
Pernyataan

Jumlah
Pernyataan

Kearifan lokal
sebagai
sumber belajar

Kesesuaian  sumber belajar
dengan kompetensi dasar

1, 2, 3, 4, 5, 6,
7

7

Kesesuaian kearifan lokal
dijadikan sebagai sumber
belajar

8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15

8

Kesesuaian sumber belajar
dengan keterbutuhan siswa

16, 17, 18 3

Kesesuaian nilai kearifan
lokal dengan kompetensi
dasar IPA

19, 20, 21, 22 4

Total 22
Sumber : dimodifikasi dari Puskurbuk (2013 :154 )

Tabel 6.  Kisi-kisi Angket Tertutup Tanggapan Siswa tentang
Pengetahuan Kearifan Lokal Daerah Sungkai Kabupaten
Lampung Utara

Aspek Deskripsi Aspek Nomor
Pernyataan

Jumlah
Pernyataan

Kearifan
lokal

Pengetahuan Kearifan Lokal
terkait KD IPA SMP Kelas VII

1, 2, 3 3

Pengetahuan Kearifan Lokal
terkait KD IPA SMP Kelas VIII

4, 5, 6, 7, 8, 9,
10, 11, 12

9

Pengetahuan Kearifan Lokal
terkait KD IPA SMP Kelas IX

13, 14, 15, 16 4

Total 16
Sumber : dimodifikasi dari dari Puskurbuk (2013 :161 )
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c. Dokumentasi

Dokumentasi yang dimaksud berupa foto-foto kegiatan penelitian dan

kearifan lokal yang ditemukan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis

kualitatif. Adapun teknik analisis data yang dilakukan adalah:

1. Analisis Data Wawancara Masyarakat

Data wawancara masyarakat akan ditranskrip sesuai pada Tabel 7.

Tabel 7.  Transkrip Hasil Wawancara Masyarakat tentang Kearifan Lokal
di Daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA MASYARAKAT

Identifikasi Kearifan Lokal Pada Suku Lampung Sungkai
Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Negeri di Daerah Sungkai Kabupaten Lampung

Utara Tahun Ajaran 2017/2018
Nama :
Pekerjaan :
Alamat
Waktu :

Daftar pertanyaan Identifikasi Kearifan Lokal pada Suku Lampung Sungkai Kabupaten
Lampung Utara sebagai Sumber Belajar IPA SMP Tahun Ajaran 2017/2018 terdapat
pada lampiran 1.

Sumber : dimodifikasi dari Ariadi (2014: 87)

2. Analisis Data Angket Tanggapan Guru

Langkah-langkah analisis data angket adalah:

a. Analisis Data Angket Semi Tertutup Tanggapan Guru

Langkah-langkah analisis data angket semi tertutup sebagai berikut:

1) Menghitung jawaban soal pada angket semi tertutup dengan mem-

berikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “sesuai” ber-

nilai 1 sedangkan jawaban “tidak sesuai” bernilai 0.
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2) Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang

disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang

digunakan adalah:

P = 100 %
Keterangan :
n = jumlah skor yang diperoleh dari responden (guru)
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden (guru)
P = persentase
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

3) Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek. Adapun rumus

yang digunakan adalah:

Persentase rata-rata = ( ) 100%
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

4) Menginterpretasikan hasil perhitungan dalam bentuk persentase ke

dalam kriteria deskriptif persentase lalu menafsirkannya mengguna-

kan kalimat yang bersifat kualitatif. Pembagian kriteria deskriptif

persentase di bagi menjadi dua kategori sesuai dengan skala

Guttman. Interval tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Persentase Angket Semi Tertutup Tanggapan
Guru tentang Kesesuaian Kearifan Lokal dengan
Kompetensi Dasar IPA SMP

No. Persentase (%) Kriteria
1 51-100 Sesuai
2 0-50 Tidak Sesuai

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-112)

5) Melakukan tabulasi data pada angket semi tertutup untuk memberi

persentase dan kriteria persentase pada masing-masing jawaban.
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Tabel 9. Hasil Angket Semi Tertutup Tanggapan Guru tentang
Kesesuaian Kearifan Lokal dengan Kompetensi Dasar
IPA SMP

No. Kearifan Lokal Persentase (%) Kriteria
1
2
3

dst.
Sumber: dimodifikasi dari Indrawan (2014: 90)

b. Analisis Data Angket Tertutup Tanggapan Guru

Langkah-langkah analisis data angket tertutup sebagai berikut:

1) Menghitung jawaban soal pada angket tertutup dengan memberikan

skor untuk masing-masing jawaban. Rentang skor yang diberikan

untuk angket tertutup tanggapan guru yaitu 1 (Sangat Tidak Se-

tuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Kurang Setuju), 4 (Setuju) dan 5 (Sangat

Setuju).

2) Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase.

Adapun rumus untuk analisis deskriptif persentase adalah:

P = 100 %
Keterangan :
n = jumlah skor yang diperoleh dari responden (guru)
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden (guru)
P = persentase
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

3) Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek dengan rumus

sebagai berikut:

Persentase rata-rata = ( ) 100%
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

4) Menginterpretasikan hasil perhitungan dalam bentuk persentase ke

dalam kriteria deskriptif persentase lalu menafsirkannya mengguna-
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kan kalimat yang bersifat kualitatif. Interval tersebut dapat dilihat

pada Tabel 10.

Tabel 10.Kriteria Persentase Angket Tertutup Tanggapan Guru
tentang Hasil Identifikasi Kearifan Lokal sebagai Sumber
Belajar IPA Sesuai Kompetensi Dasar IPA SMP

No. Persentase (%) Kriteria
1 81-100 Sangat sesuai
2 61-80 Sesuai
3 41-60 Cukup sesuai
4 21-40 Tidak sesuai
5 0-20 Sangat tidak sesuai

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-112)

5) Melakukan tabulasi data pada angket tertutup untuk memberi per-

sentase dan kriteria persentase pada masing-masing jawaban.

Tabel 11. Hasil Angket Tertutup Tanggapan Guru tentang Hasil
Identifikasi Kearifan Lokal sebagai Sumber Belajar IPA
Sesuai Kompetensi Dasar IPA SMP

No. Aspek yang di ukur Persentase (%) Kriteria
1
2
3

dst.
Sumber: dimodifikasi dari Indrawan (2014: 90)

c. Analisis Data Angket Tertutup Tanggapan Siswa

Langkah-langkah analisis data angket tertutup sebagai berikut:

1) Menghitung jawaban soal pada angket tertutup dengan

memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “ya”

bernilai 1 sedangkan jawaban “tidak” bernilai 0.

2) Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang

disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang

digunakan adalah:
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P = 100 %
Keterangan :
n = jumlah skor yang diperoleh dari responden (guru)
N = jumlah skor yang semestinya diperoleh responden (guru)
P = persentase
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

3) Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek dengan rumus:

Persentase rata-rata = ( ) 100%
Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111)

4) Menginterpretasikan hasil perhitungan dalam bentuk persentase ke

dalam kriteria deskriptif persentase lalu menafsirkannya meng-

gunakan kalimat yang bersifat kualitatif. Pembagian kriteria

deskriptif persentase di bagi menjadi dua kategori sesuai dengan

skala Guttman. Interval tersebut dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Persentase Angket  Tertutup Tanggapan
Siswa tentang Pengetahuan Kearifan Lokal Daerah
Sungkai Kabupaten Lampung Utara

No. Persentase (%) Kriteria
1 51-100 Tahu
2 0-50 Tidak Tahu

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-112)

5) Melakukan tabulasi data pada angket tertutup untuk memberi

persentase dan kriteria persentase pada masing-masing jawaban.

Tabel 13. Hasil Angket Tertutup Tanggapan Siswa tentang
Pengetahuan Kearifan Lokal Daerah  Sungkai Kabupaten
Lampung Utara

No. Kearifan Lokal Persentase (%) Kriteria
1
2
3

dst.
Sumber: dimodifikasi dari Indrawan (2014: 90)
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d. Analisis Data Wawancara Tanggapan Guru

Data wawancara dianalisis dengan teknik crosschek (pencocokan).

Adapun transkrip hasil wawancara guru dapat di lihat pada Tabel 14.

Tabel 14.Transkrip Hasil Wawancara Guru tentang Kearifan Lokal di
Daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU

Identifikasi Kearifan Lokal Pada Suku Lampung Sungkai
Sebagai Sumber Belajar IPA SMP Negeri di Daerah Sungkai Kabupaten Lampung

Utara Tahun Ajaran 2017/2018

Nama Guru             :
NIP :
Sekolah :
Waktu :

Daftar pertanyaan Identifikasi Kearifan Lokal pada Suku Lampung Sungkai Kabupaten
Lampung Utara sebagai Sumber Belajar IPA SMP Tahun Ajaran 2017/2018 terdapat
pada lampiran 4.

Sumber : dimodifikasi dari Ariadi (2014: 87)

e. Membuat tabel kesesuaian kearifan lokal dengan kompetensi dasar IPA

SMP seperti pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Identifikasi Sumber Belajar Berbasis Kearifan
Lokal yang Sesuai  dengan Kompetensi Dasar IPA SMP

No. Kompetensi Dasar Kearifan Lokal
1
2
3

dst.
Sumber: dimodifikasi dari Suastra dan Tika (2011: 263-264)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat mengambil

simpulan sebagai berikut:

1. Kearifan lokal daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang berpotensi

dijadikan sumber belajar IPA sebab berkaitan dengan kompetensi dasar

berjumlah 16 jenis kearifan lokal. Kearifan lokal untuk KD kelas VII seba-

nyak 3 jenis yaitu: sangsang bumi untuk menentukan waktu tanam, bertangus

untuk mengeluarkan keringat,dan bangkai kepiting sebagai perangkap pem-

basmian walang sangit. Kearifan lokal untuk KD kelas VIII berjumlah 9 ben-

tuk yaitu: tarian daerah Sungkai (tari canggot muli meghanai, tari nguruk di-

wai, tari pepadun, tari melakau, tari mesabai), simpai menggunakan kayu

rindu mali, getah jarak pagar sebagai obat sariawan, daun rambutan sebagai

obat hipertensi, daun sungkai sebagai obat anemia, tebu hitam sebagai obat ba-

tuk pada orang dewasa, daun duku sebagai obat jerawat, air cucian beras seba-

gai obat biang keringat, alat musik daerah Sungkai (piyul, gong, dan kolin-

tang). Kearifan lokal untuk KD kelas IX sebanyak  4 jenis yaitu: anjuran tidak

menggunakan bibit padi kuwalu, gula durian, jeghuk belimbing, dan nyuwah.

2. Kearifan lokal daerah Sungkai Kabupaten Lampung Utara yang sesuai

dengan kompetensi dasar IPA SMP dan dapat dijadikan sebagai sumber
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belajar IPA SMP berjumlah 9 jenis kearifan lokal. Kearifan lokal untuk KD

kelas VII hanya 2 jenis yaitu: bertangus untuk mengeluarkan keringat,

bangkai kepiting perangkap pembasmian walang sangit. Kearifan lokal untuk

KD kelas VIII berjumlah 6 bentuk yaitu: tarian daerah Sungkai (tari canggot

muli meghanai, tari nguruk diwai, tari pepadun, tari melakau, tari mesabai),

daun rambutan sebagai obat hipertensi, getah jarak pagar sebagai obat

sariawan, alat musik daerah Sungkai (piyul, gong, dan kolintang). Kearifan

lokal untuk KD kelas IX sebanyak  3 jenis yaitu: anjuran tidak menggunakan

bibit padi kuwalu, serta produk bioteknologi sederhana (gula durian dan

jeghuk belimbing).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan

sebagai berikut:

1. Penelitian ini sebaiknya menggunakan lebih banyak informan (masyarakat)

yang benar-benar paham tentang kearifan lokal setempat agar data lebih

akurat.

2. Guru bidang studi diharapkan mampu membuat bahan ajar berbasis ke-

arifan lokal berdasarkan kearifan lokal yang telah diidentifikasi.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat bahan ajar, LKPD atau

modul pembelajaran berbasis kearifan lokal serta meneliti pengaruh peng-

gunaan bahan ajar atau LKPD tersebut terhadap pengetahuan, sikap, dan

keterampilan siswa.
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